
Lampiran 

Pedoman Wawancara 

Wawancara kepada suami 

1. Apa saja yang menjadi alasan bapak merantau jauh meninggalkan istri dan anak? 

2. Apa yang menjadi pertimbangan sehingga pada akhirnya bapak yakin memilih 

jalan merantau? 

3. Di tengah kesibukan dalam mencari nafkah di tanah rantau, apakah bapak masih 

melaksanakan tugas pengasuhan anak? 

4. Bagaimana pola asuh yang dilakukan? 

5. Apakah terdapat cara tertentu dalam pelaksanaan pola anak jarak jauh? 

6. Apakah ada faktor penghambat ataupun kendala dalam proses pola asuh anak? 

7. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam proses 

pelaksanaan pola asuh tersebut? 

Wawancara kepada istri 

1. Apakah sebelumnya ada diskusi terkait rencana keberangkatan suami untuk 

merantau? 

2. Apa yang akhirnya menjadi bahan pertimbangan sehingga pada akhirnya ibu 

mengizinkan bapak untuk merantau? 

3. Apakah ada kesepakatan-kesepakatan tertentu yang dibuat sebelum 

pemberangkatan, utamanya berkaitan dengan pengasuhan anak? 

4. Bagaimana pola asuh yang dilakukan? 

5. Apakah ibu merasa terbebani dengan kondisi jarak seperti ini? 

6. Apakah ada faktor penghambat ataupun kendala dalam proses pola asuh anak? 



7. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam proses 

pelaksanaan pola asuh tersebut? 

Wawancara kepada anak  

1. Apa yang anda rasakan ketika berada jauh dengan salah satu orang tua? 

2. Apakah ayah tetap melakukan peran pengasuhan? 

3. Peran pengasuhan seperti apa yang anda rasakan dari seorang ayah yang berada 

di perantauan? 

4. Apakah ada ketimpangan pengasuhan antara yang dilakukan oleh pihak ayah dan 

pihak ibu? 

Wawancara kepada mertua  

1. Apakah seorang ayah tetap berperan aktif dalam pengasuhan anak? 

2. Apakah pola asuh jarak jauh yang dilakukan sudah maksimal? 

3. Apa saran yang dapat diberikan demi maksimalnya pengasuhan jarak jauh? 

Wawancara kepada tokoh masyarakat 

1. Bagaimana pandangan anda terkait pola asuh orang tua terhadap anak yang 

dilakukan dalam jarak jauh? 

2. Apa saran yang dapat diberikan demi maksimalnya pengasuhan jarak jauh? 



Pedoman Observasi 

1. Mengamati pola asuh orang tua terhadap anak pada keluarga urban asal Desa 

Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan. 

2. Mengamati adanya kesalingan dalam pola asuh orang tua terhadap anak pada 

keluarga Urban asal Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten 

Pamekasan. 

3. Mengamati evaluasi terhadap praktik pola asuh orang tua terhadap anak pada 

keluarga urban asal Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten 

Pamekasan. 



Pedoman Dokumentasi 

1. Data lokasi rantau dan mata pencaharian suami 

No Nama Lokasi Rantau Mata Pencaharian 

1. Holilur Rahman Jakarta Kuli Bangunan 

2. Nawali Bekasi Penjaga Toko 24 Jam 

3. Moh. Muzekki Bali Kerajinan Tas Kulit 

4. Farid Samarinda Tukang Gigi 

5. Mansur Kalimantan Pangkas Rambut 

6. Afandi Surabaya Servis Kendaraan 

 

2. Foto Wawancara Bersama Narasumber  

 

Wawancara bersama istri yang ditinggal merantau; Ibu Listiyana  

 

Wawancara bersama istri yang ditinggal merantau; Ibu Uswatun Hasanah 



 

Wawancara bersama istri dan anak yang ditinggal merantau; Ibu Siti Ramlah 

dan Rif’atul Mamlida 

 

Wawancara bersama istri yang ditinggal merantau; Ibu Imtihanah  

 

Wawancara bersama istri yang ditinggal merantau; Ibu Sittiyah 



 

Wawancara bersama istri yang ditinggal merantau; Ibu Nurul Qomariyah 

 

Wawancara bersama ibunda dari ibu Nurul Qomariyah; Ibu Sumai 

 

Wawancara bersama salah satu tokoh masyarakat; Bapak Ishaq, S.Pd.I. 



3. Potret Suasana Rumah Harmonis Keluarga Urban 

 

Pada malam hari, Ibu Listiyana biasa menemani anak-anaknya belajar di teras 

rumah. Suasana belajar menjadi tampak asik karena ada kerja sama yang baik 

antar anggota keluarga. 

 

Suasana family time keluarga kecil Ibu Uswatun Hasanah; menonton televisi di 

ruang keluarga pada sore hari setelah anak-anak pulang sekolah. 



 

Keluarga kecil ibu Romlah makan bersama sebagai momen sederhana sebelum 

keberangkatan sang anak; Rif’atul Mamlida ke pondok pesantren. 

 

Pada sore hari, Ibu Imtihanah rutin menyimak hafalan juz 30 anaknya; Khalifatul 

Mukarromah sebelum berangkat mengaji di langgar. 

  



 

Kebersamaan keluarga kecil Ibu Sittiyah menikmati camilan di teras rumah 

sembari menunggu waktu shalat maghrib. 

 

Keluarga kecil ibu Nurul Qamariah membuat donat mini bersama sesuai 

permintaan si bungsu; Muhammad Rayyan Shaquel. 



4. Kartu Keluarga (KK) 
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